BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari uraian pembahasan diatas berdasarkan hasil studi literatur yang sudah
dilakukan dari 5 Jurnal penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara

aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien DM tyipe 2.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat di sampaikan yaitu Bagi peneliti lain yang meneliti studi
literatur dengan judul yang sama pada penelitian ini disarankan untuk menggunkan

lebih banyak jurnal sebagai literatur penelitian.
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